
Vol. 1, No. 1, Januari 2023       e-ISSN: xxxx-xxxx  
p-ISSN: xxxx-xxxx 

 

20 | Journal of Accounting, Management, Economics, and Business (ANALYSIS) Hal. 20 - 29 

  

Journal of Accounting, Management, Economics, and Business 
(ANALYSIS) 

http://journals.eduped.org/index.php/analysis 

 

Analisis Pengaruh Return of Investment (ROI) Terhadap Harga Saham dan 

Kinerja Keuangan Suatu Perusahaan 

Christopher Ari Setiawan 1, Tina Rosa 2 
1Universitas Respati Indonesia, Indonesia 
2Universitas Respati Indonesia, Indonesia 

ABSTRAK Info Artikel 
Banyaknya pilihan instrument investasi yang kini tersedia 
memberikan lebih banyak pilihan bagi para investor. Berikut 
beberapa instrument investasi cukup popular yang ada di 
Indonesia: Deposito, Emas, Saham, Properti, Saham, Reksa Dana, 
dan Peer to Peer Lending.  Saham merupakan salah satu 
instrument investasi beresiko tinggi. Saham merupakan bukti 
kepemilikan sebuah perusahaan di pasar modal. Semakin banyak 
saham yang dibeli, semakin besar pula presentase kepemilikan 
perusahaan yang didapatkan. Return on Investment adalah salah 
satu faktor penting dimana, hal tersebut bisa menjadi indikator 
kondisi keuangan sebuah perusahaan tersebut dalam keadaan 
baik.  Salah satu indikator sebuah perusahaan baik dalam 
pengelolaan keuangannya adalah dengan cara melihat kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Hal tersebut sangat penting, agar 
sumberdaya yang ada di dalam perusahaan digunakan secara 
optimal dalam menghadapi perubahan yang ada dan tetap dalam 
kondisi stabil secara finansial. Kajian penelitian menggunakan 
metode analisis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh Return on Investmen 
terhadap Nilai Saham dan Kinerja Keuangan terhadap suatu 
perusahaan melalui hasil sintesa sepuluh jurnal yang bertema 
tentang analisis Return on Investment di suatu perusahaan yang 
sudah terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia. Return on 
Investment (ROI) memiliki pengaruh terhadap pergerakkan harga 
saham suatu perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Nilai ROI yang 
tinggi mengindikasikan harga saham yang tinggi juga pada suatu 
perusahaan. Sebaliknya, nilai ROI yang rendah ada indikasi bahwa 
harga saham pun rendah pada suatu perusahaan. Nilai ROI yang 
tinggi merupakan salah satu indikator perusahaan memiliki 
kinerja keuangan yang baik, ika nilai ROI rendah, maka kinerja 
keuangan perusahaan tersebut kurang baik. 
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ABSTRACT 

There are many choices of investment instruments that are now 
available provide more choices for investors. Here are some quite 
popular investment instruments in Indonesia: Deposits, Gold, 
Stocks, Property, Stocks, Mutual Funds, and Peer to Peer Lending. 
Stock is a high-risk investment instrument. Stock are proof of 
ownership of a company in the capital market. The more shares 
purchased, the greater the percentage of company ownership 
obtained. Return on Investment is an important factor where it 
can be an indicator of a company's financial condition in good 
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condition. One indicator of a good company in managing its 
finances is by looking at the company's financial performance. 
This is very important, so that the resources within the company 
are used optimally in dealing with existing changes and remain in 
a financially stable condition. This study aims to determine how 
much influence Return on Investment has on Stock Value and 
Financial Performance of a company through the results of a 
synthesis of ten journals themed on Return on Investment analysis 
in a company that is already listed on the Indonesia Stock 
Exchange. Return on Investment (ROI) has an influence on the 
movement of a company's stock price on the Indonesia Stock 
Exchange. A high ROI value indicates a high stock price in a 
company. Conversely, a low ROI value indicates that a company's 
stock price is low. A high ROI value is an indicator of a company 
having good financial performance, if the ROI value is low, then the 
company's financial performance is not good. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Dari tahun ke tahun, pertumbuhan investasi di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang sangat baik. Kemudahan dalam berinvestasi menjadi salah satu 

pemicunya. Meskipun dibandingkan dengan negara-negara maju, minat masyarakat 

Indonesia akan dunia investasi memang masih terbilang cukup rendah. Hal tersebut tidak 

terlepas dari banyaknya dari masyarakat yang masih berpikiran bahwa investasi hanya 

untuk orang-orang kaya saja. Banyaknya pilihan instrument investasi yang kini tersedia 

memberikan lebih banyak pilihan bagi para investor. Berikut beberapa instrument 

investasi cukup popular yang ada di Indonesia: Deposito, Emas, Saham, Properti, Saham, 

Reksa Dana, dan Peer to Peer Lending. 

Saham merupakan salah satu instrument investasi beresiko tinggi. Saham 

merupakan bukti kepemilikan sebuah perusahaan di pasar modal. Semakin banyak 

saham yang dibeli, semakin besar pula presentase kepemilikan perusahaan yang 

didapatkan. Return Investasi saham biasanya bisa berasal dari dividen dan pertumbuhan 

nilai saham.  Dividen berasal dari return yang diperoleh perusahaan. Beberapa 

perusahaan memilih menggunakan return yang didapat untuk mengembangkan 

bisnisnya. Butuh pemahaman dan anlisa yang cukup mendalam sebelum memutuskan 

untuk membeli saham sebuah perusahaan. Harga saham adalah faktor penting dan perlu 

diperhatikan bagi para investor dalam melakukan investasi, karena harga saham 

menunjukan prestasi emiten. 

Para investor memperoleh tingkat penghasilan yang tinggi dan juga memiliki 

resiko yang tinggi terhadap investasi saham pada Pasar modal.  Sementara bagi 

perusahaan yang sudah Go Public, pasar modal adalah tempat untuk mendapatkan 
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tambahan dana yang berguna untuk kegiatan operasional perusahaannya guna 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan tersebut. Emiten merupakan pihak yang 

melakukan penawaran umum, yaitu penawaran efek yang dilakukan oleh emiten untuk 

menjual Efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Apabila emiten memiliki prestasi yang baik maka 

keuntungan yang didapat akan semakin baik pula yang dapat dihasilkan. 

Terdapat dua jenis saham yang ada di Bursa Efek Indonesia, yaitu saham biasa 

dan saham preferen. Saham yang tidak mempunyak hak istemewa adalah saham biasa. 

Pemegang saham ini mempunyak hak untuk memperoleh dividen jika perseroan 

mengumumkan pembagian dividen dan tidak mempunyai klaim meskipun perseroan 

memperoleh keuntungan.  Ketika likuidasi perseroan pemegang saham memiliki hak 

Sebagian dari kekayaan perseroan setelah tagihan kreditur dilunasi, namun ini bukan hak 

istimewa. Saham biasa tidak bisa ditukar atau dikonversikan ke saham preferen. Saham 

preferen mempunyai beberapa tingkatan yang berbeda-beda. Pemilik saham ini memiliki 

prioritas yang tinggi dan didahuluku dalam pembagian dividen perusahaan. Pada saat 

kondisi tertentu, saham preferen dapat dikonversikan menjadi saham biasa. 

Selain saham, pelaku usaha harus bisa menerapkan kebijakan finansial yang 

tepat dalam rangka pencapaian tujuan dan keuntungan yang maksimal tapi tetap 

memperhatikan keberlangsungan usahanya. Manajemen keuangan memiliki peran yang 

penting dalam mengelola keuangan dengan harapan perusahaan mendapatkan 

keuntungan maksimal. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dan dilakukan 

analisa guna mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan di masa lalu dan menggunakan 

hal tersebut menjadi dasar pengambilan kebijakan pengelolaan keuangan untuk aktivitas 

perusahaan di masa mendatang. Pengukuran kinerja keuangan dapat berguna bagi 

investor untuk mengetahui bahwa suatu perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik. 

Tinjauan Pustaka 

Return on Investment (ROI) merupakah salah satu rasio profitabilitas yang dapat 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan tersebut untuk 

menghasilkan keuntungan (Dwipratama, 2009). Sedangkan menurut (Kasmir, 2011). 

Return on Investment (ROI) adalah salah satu rasio keuntungan yang dimana rasio 

tersebut dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu, semakin baik keadaan suatu perusahaan, maka akan 

semakin tinggi rasio tersebut. Bisa dikatakan Return on Investment adalah salah satu 

faktor penting dimana, hal tersebut bisa menjadi indikator kondisi keuangan sebuah 

perusahaan tersebut dalam keadaan baik. 

Saham adalah salah satu instrument keuangan yang diperdagangkan pada pasar 

modal yang berupa surat berharga sebagai bukti penyertaan atau kepemilikan individu 

maupun institusi dalam suatu perusahaan (Hadi, 2013).  Indeks harga saham merupakan 

suatu indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham, analisis dalam menilai 

harga saham dapat menggunakan analisis fundamental perusahaan yaitu analisis rasio 

keuangannya dan dapat melalui analisis teknikal dengan melihat pergerakan harga 
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saham. Perusahaan yang baik dan Go Public memiliki pergerakan saham yang relatif 

stabil pada pasar modal.  

Harga saham adalah suatu cerminan pengelolaan perusahaan oleh manajemen 

untuk menciptakan prospek kerja yang baik (Zubir, 2011). Indeks harga saham adalah 

indikator yang dapat menunjukan pergerakan harga saham (Fakhruddin, 2010).  Harga 

saham akan terliat dan terbentuk dari transaksi yang terjadi dalam pasar modal yang 

ditentukan oleh banyaknya penawaran dan permintaan saham yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah: Proyeksi laba per lembar tahun, 

Tingkat resiko dari proyeksi laba, Proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas, dan 

Kebijakan pembagian deviden. Pada dasarnya, di Indonesia untuk melihat harga saham 

dapat dilihat secara jelas dan real time pada Bursa Efek Indonesia. Analisa harga saham 

adalah hal penting sebelum memutuskan membeli saham pada Bursa Efek Indonesia. 

Terdapat dua cara dalam melakukan analisa harga saham yang biasa digunakan, yaitu 

analisa fundamental dan teknikal (Tandelilin, 2010). Analisa fundamental memiliki 

tujuan untuk memahami sifat dasar atau karakteristik operasional perusahaan publik. 

Analisis ini biasanya dilakukan pada indikator perusahaan yang tercantum dalam 

laporan keuangan, seperti price-earning ratio. Analisa teknikal, seorang investor 

menganilisis saham berdasarkan data harga historis yang muncul pada pasar saham. 

Prakiraan tentang jual beli saham dilakukan dengan cara melihat grafik historis 

pergerakan saham yang ada. Cara ini banyak digunakan oleh para trader yang melakukan 

investasi jangka pendek setiap hari.  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan perusahaan untuk 

melihat sejauh mana perusahaannya telah melaksanakan kegiatan keuangannya sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku secara baik dan benar (Fahmi, 2012) Kinerja 

keuangan bisa diartukan sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan 

modalnya secara efektif dan efisien untuk mendapatkan hasil yang maksimal selama 

periode tertentu (Rudianto, 2013). Salah satu indikator sebuah perusahaan baik dalam 

pengelolaan keuangannya adalah dengan cara melihat kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Hal tersebut sangat penting, agar sumberdaya yang ada di dalam perusahaan 

digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan yang ada dan tetap dalam 

kondisi stabil secara finansial.  

 

METODOLOGI 
Metode Penelitian 

Kajian penelitian menggunakan metode analisis deskriptif. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang mana data sekunduer merupakan sumber data yang diperoleh 

secara tidak langsung melainkan melalui catatan, dokumen, ataupun laporan yang telah 

disusun oleh pihak lain. Biasanya data sekunder bisa berupa artikel, jurnal ataupun 

laporan. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Return on 

Investmen terhadap Nilai Saham dan Kinerja Keuangan terhadap suatu perusahaan 
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melalui hasil sintesa sepuluh jurnal yang bertema tentang analisis Return on Investment 

di suatu perusahaan yang ada di Indonesia. Skala perusahaan yang berada dalam sepuluh 

jurnal tersebut adalah perusahaan-perusahaan yang sudah terdaftar di dalam Bursa Efek 

Indonesia. Berikut adalah sintesa sepuluh jurnal yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

Tabel 1. Sintesa data sepuluh jurnal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisa sintesa sepuluh jurnal yang ada menghasilkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Return on Investment (ROI) terhadap harga saham dan kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Dalam sintesa sepuluh jurnal tersebut digunakan metode 

analisis regresi linier, baik itu analisis regresi liner sederhana ataupun berganda untuk 

mengetahui pengaruh antara Return on Investment (ROI) terhadap harga saham dan 

kinerja keuangan.  

Return on Investment (ROI) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham 

suatu perusahaan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dengan memaksimalkan 

penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba maksimal, 

maka dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut yaitu berupa meningkatnya harga 

saham perusahan. Nilai suatu perusahaan salah satunya dapat bergantung terhadap laba 

yang dihasilkan oleh aktiva perusahaan. ROI merupakan salah satu pengukuran 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan. Apabila pengelolaan aset 

perusahaan dilakukan secara optimal maka akan menaikkan profitabilitas dan harga 

saham perusahaan tersebut. Sebaliknya jika ROI bernilai negatif,  nilai ROI akan naik 

maka harga penutupan saham pun akan turun. Hal tersebut terjadi karena pasar atau 

para investor tidak mengapresiasi atas kenaikan nilai ROI, karena laba yang diperoleh 

dari kenaikan ROI cenderung tidak dibagikan dalam deviden, melainkan digunakan untuk 

aktivitas pengelolaan aset perusahaan dan pembayaran hutang. Kalau memang tujuan 

suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai suatu perusahaan yang juga 

memakmurkan kesejahteraan investor, maka langkah yang tepat adalah mencari 

kesempatan investasi yang bisa menghasilkan tingkat ROI yang tinggi, karena semakin 

tinggi ROI maka akan membuat harga saham meningkat.  

Setiap perusahaan mempunyai ciri khas tersendiri dalam pengukuran kinerja 

keuangan. Analisis rasio keuangna merupakan salah satu cara suatu perusahaan untuk 

mengukur kinerja keuangan. Para investor menggunakan indikator rasio keuangan 

melalui analisis ROI. ROI dapat diartikan sebuah rasio profitabilitas yang digunakan suatu 

perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilan keuntungan 
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yang berasal dari aktiva yang ada. Sama seperti hubungan antara ROI terhadap harga 

saham, hubungan ROI terhadap kinerja keuangan pun saling berpengaruh. Semakin 

tinggi ROI maka akan semakin baik pula kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Para 

pemimpin perusahaan meyakini bahwa ROI mempunyai peran yang penting terhadap 

kinerja perusahaan untuk meningkatkan deviden, sehingga rasio ROI dapat dijadikan 

salah satu indikator suatu perusahaan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Apabila kinerja keuangan perusahaan baik dan menghasilkan deviden yang tinggi atas 

penggunaan total asset perusahaan secara optimal, maka dapat membuat pengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ROI 

Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi ROI (Getereida, 2012)  

antara lain: 

1. Kondisi aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan 

2. Profit margin, yang artinya besarnya keuntungan operasional yang dapat terliht dari 

presentase dan jumlah penjualan bersih. ROI naik ketika profit margin naik, dan 

sebaliknya akan turun ketika profit margin mengalami penurunan.  

 

Kelamahan dan Kelebihan ROI 

Menurut (Ridwan, 2013) terdapat kelemahan dan kelebihan ROI, yaitu: 

 

Kelemahan: 

1. Sering terjadi kesulitan ketika membandingkan rate of return suatu perusahaan 

dengan perusahaan lain. 

2. Penggunaan ROI dalam analisis rate of return tidak dapat dipakai untuk membuat 

perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan hasil yang memuaskan. 

3. Berbedanya system akunting yang ada di suatu perusahaan 

4. Dalam melakukan analisis ROI terkadang tidak memasukan biaya pada investasi 

dalam perhitungannya, jadi bila ROI itu tinggi bisa jadi itu bukan yang sebenarnya 

atau tidak ROI bersih, maka perlu diperhatikan biaya-biaya lain pada investasi. 

 

Kelebihan: 

1. Analisa ROI dapat digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan modal kerja, 

produksi, dan juga penjualan dalam sebuah perusahaan. 

2. Anlisa ROI dapat digunakan untuk keperluan perencanaan keuangan. 

3. ROI dapat digunakan sebagai salah satu faktor dalam pengambilan keputusan apabila 

perusahaan akan melakukan ekspansi. 

4. ROI dapat digunakan sebagai alat pengukur profatabilitas dari masing-masing 

produk yang dihasilkan suatu perusahaan. 

5. Analisa ROI yang baik, dapat membantu perusahaan untuk menentukan alokasi biaya 

dan modal yang dibutuhkan oleh setiap divisi di dalam perusahaan dengan tepat 

sehingga dapat meminimalisir kerugian material yang tidak perlu 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa dari sintesa sepuluh jurnal pada bagian hasil dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return on Investment (ROI) memiliki pengaruh terhadap pergerakkan harga saham 

suatu perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Nilai ROI yang tinggi mengindikasikan 

harga saham yang tinggi juga pada suatu perusahaan. Sebaliknya, nilai ROI yang 

rendah ada indikasi bahwa harga saham pun rendah pada suatu perusahaan. 

2. Return on Investment (ROI) memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan suatu 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Nilai ROI yang tinggi merupakan salah satu 

indikator perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. Begitu juga sebaliknya, 

jika nilai ROI rendah, maka kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang baik. 

 

Saran 

Berikut adalah beberapa saran bagi perusahaan guna meningkatkan ROI: 

1. Sasaran ROI harus jelas dan tetapkan rencana pelacakan yang tepat. Memiliki tujuan 

yang cerdas, dan relevan akan sangat membantu dalam mengembangkan rencana 

pelacakkan untuk memantau dan meninjau kemajuan. 

2. Identifikasi matriks dan pengukuran efektifitas pemasaran. Investasi pemasaran 

berbeda dari jenis lainnya, oleh karena itu perlu pendekatan yang berbeda untuk 

menentukan efektifitasnya. Banyak matris yang tersedia, tetapi carilah matriks yang 

paling relevan terhadap suatu perusahaan. 

3. Eksperimen menggunakan media pemasaran lainnya. Salah satu pendekatan ideal 

untuk meningkatan nilai ROI adalah melakukan pemasaran dengan banyak 

eksperimen. Suatu perusahaan dapat bereksperimen melalui media cetak ataupun 

elektronik 

4. Tetap fokus pada peningkatan hasil. Elemen penting dan paling berharga adalah 

pendapatan.  

5. Jangan takut dalam strategi harga yang kompetitif. Suatu perusahaan pastinya 

telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan pendapatan dan laba. Dengan 

menaikkan harga, suatu perusahaan juga dituntut terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas produk yang ada. 

6. Sangat penting bagi perusahaan untuk meningkatkan wawasan dalam mengolah 

data aktiva yang ada, karena apabila data yang dihimpun hanya berdasarkan data 

terstruktur, data perusahaan tersebut tidak akan berkualitas. 

7. Ciptakan keselarasan antara data dan konsep. Hal tersebut dapan menciptakan 

peluang keberhasilan yang tinggi untuk meningkatkan ROI yang positif 

8. Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dapat juga menggunakan analisa 

Residual Income. Menggunakan kombinasi antara Return on Investmen dan 

Residual  Income memiliki keterkatitan dan mengatasi kelemahan dari kedua 

teknik analisa tersebut.  
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